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MOTTO 

 

 Bukan  kesulitan yang membuat kita takut, tetapi  ketakutanlah yang membuat 
kita sulit. 

 Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buatlah jalanmu sendiri 
dan tinggalkanlah jejak 
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ABSTRAK  

Sinonim merupakan suatu kata yang memiliki bentuk yang berbeda namun 
memiliki arti yang sama atau mirip. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk sinonim dalam bahasa Manggarai di desa Nggorang 
Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif  karena data dalam penelitian  ini berupa tuturan masyarakat 
desa Nggorang tentang sinonim. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
snowball sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode simak, 
wawancara, dan terjemahan. Metode analisis data dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: pengumpulan data, 
redukasi data, penyajian data, dan kesimpulan.  Hasil penelitian bahwa di desa 
Nggorang terdapat bentuk sinonim kata dasar,  kata dasar dan kata dasar,  kata 
jadian. Dalam kata dasar dan kata dasar terdapat dua golongan bentuk kata yaitu 
kata dasar berdasarkan persamaan pemakaian dan kata dasar berdasarkan 
perbedaan pemakaian. 

Kata kunci: Bahasa Manggarai, bentuk sinonim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia 

dalam berinteraksi dengan manusia lain. Dengan berinteraksi manusia dapat 

menuangkan ide, gagasan, dan pikiran yang diungkapkan dengan cara lisan 

dan tulisan. Indonesia memiliki berbagai macam bahasa daerah yang 

mempunyai fungsi dan keunikan masing-masing, dari keunikan itu 

menjadikan bahasa daerah menjadi ciri khas disetiap daerah di Indonesia. 

Bahasa daerah merupakan bahasa yang dituturkan disuatu wilayah 

dalam berkomunikasi yang harus dijaga kelestariannya oleh masyarakat 

penutur dan harus dipertahankan karena bahasa daerah sebagai aset disuatu 

wilayah. Fungsi dari bahasa daerah tersebut 1) sebagai simbol yang 

menyatakan  kebanggaan disuatu wilayah, 2) sebagai tanda pengenal disuatu 

wilayah atau daerah, 3) sebagai bahasa penghubung diantara warga 

masyarakat tingkat daerah.  

Pentingnya untuk dilakukan penelitian tentang bentuk sinonim karena 

penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 

kebanyakan peneliti sebelumnya mengangkat judul tentang sinonim dalam 

bahasa daerah lain, tetapi dalam bahasa Manggarai jarang dilakukan 

penelitian. Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti terkait sinonim di desa 

Nggorang.  
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Peneliti menggunakan bahasa Manggarai karena dalam bahasa 

Manggarai peneliti temukan masyarakat berkomunikasi sampai empat kata 

yang bersinonim yang tidak ada di bahasa daerah lain itu yang membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti sinonim dalam bahasa Manggarai tidak hanya 

itu hadirnya peneliti akan memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa 

apa yang mereka ucapkan terkadang mengucapkan kata yang berbeda, tetapi 

maknanya sama. 

Penelitiannya dilakukan di desa Nggorang karena di desa Nggorang 

bahasa Manggarai sangat  kental terkait bahasa Manggarai, berbeda dengan 

desa-desa yang lain  yang berada di Manggarai Barat bahasa yang digunakan 

percampuran antara bahasa Manggarai dan bahasa Indonesia, tetapi lebih 

dominan bahasa yang  digunakan yaitu bahasa Indonesia. Contoh pada desa 

Gorontalo. 

Bahasa Manggarai salah satu bahasa daerah yang masih digunakan di 

Nusa Tenggara Timur yang merupakan bahasa ibu bagi masyarakat 

Manggarai pada umumnya. Bahasa Indonesia sering ditemukan adanya 

padanan kata yang memiliki makna kata yang mirip atau sama. Padanan kata 

tersebut berdasarkan kaidah linguistik disebut sinonim. Masyarakat desa 

Nggorang menggunakan bahasa Manggarai sejak zaman dahulu tidak ada 

percampuran antara bahasa lain dalam berkomunikasi.  Komunikasi yang 

dilakukan setiap hari oleh masyarakat desa Nggorang sering menggunakan 

berbagai bentuk kata salah satu bentuk kata yang  digunakan dalam 

berkomunikasi biasanya berbentuk sinonim yang sering  ditemukan bahwa 
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sinonim itu hanya terdapat dalam bahasa Indonesia, tetapi bahasa Manggarai 

terdapat  bentuk sinonim yang berada di desa Nggorang kecamatan Komodo, 

kabupaten Manggarai Barat. Munculnya sinonim disebabkan oleh adanya 

bentuk variasi bahasa yang dituturkan oleh masyarakat disuatu wilayah. 

Masyarakat menggunakan kata yang bersinonim menimbulkan adanya 

kekeliruan dalam berkomunikasi contoh kata bisa bersinonim dengan kata 

dapat  maka  sebaliknya kata dapat juga akan bersinonim dengan kata bisa. 

Namun dua buah ujaran yang bersinonim itu tidak persis sama, 

ketidaksamaan itu terjadi karena tergantung dari konteksnya, tetapi jika 

pemakaian bahasa yang bersinonim digunakan tidak sesuai dengan 

konteksnya maka dapat mengakibatkan kekeliruan antara penutur dan lawan 

tutur. 

Sinonim dalam bahasa Manggarai sering ditemukan penggunaan kata 

yang bersinonim. Seperti contoh bentuk kata yang bersinonim dalam bahasa 

Manggarai pada kata sekang dan mbaru yang bermakna ‘Rumah’ dapat 

digunakan katanya saling menggantikan dalam berkomunikasi. Kata lain yang 

bersinonim dalam bahasa Manggarai yaitu kata wicul dan bombot yang 

bermakna ‘bisul’. Dalam berkomunikasi masyarakat desa Nggorang sering 

adanya kekeliruan terhadapa kedua kata tersebut. Kata wicul digunakan untuk 

menyatakan bisul pada orang tua, sedangkan kata bombot digunakan untuk 

menyatakan bisul pada anak kecil. Kedua kata tersebut tidak bisa saling 

menggantikan, tetapi masyarakat sering menyatakan kata bisul dan kata 

bombot digunakan pada orang tua dan anak kecil.  
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Berdasarkan pembahasan di atas mengenai sinonim bahasa Manggarai 

maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Bentuk Sinonim 

Bahasa Manggarai Di Desa Nggorang Kecamatan Komodo Kabupaten 

Manggarai Barat”. Peneliti hanya difokuskan pada bentuk sinonim. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas makapermasalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah. 

Bagaimanakah bentuk sinonim bahasa Manggarai di desa Nggorang ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk sinonim bahasa 

Manggarai di desa Nggorang kecamatan Komodo, kabupaten Manggarai 

Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan 

terlebih khususnya bidang semantik tentang sinonim. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1) Manfaat praktis terhadapmasyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan untuk 

masyarakat bahwa bahasa Manggarai mempunyai sinonim dan 

memberikan acuan terhadap masyarakat lain untuk menambah 

pengetahuan tentang bahasa Manggarai. 
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2) Manfaat praktis terhadap peneliti 

Hasil penelitian ini mampu memberikan pengetahuan tentang 

kajian semantik dan penerapannya dalam masyarakat peneliti 

3) Manfaat praktis bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan refrensi 

terhadap penelitian yang sejenisnya. 

1.5 Batasan Operasional 

Bentuk merupakan sesuatu yang sudah jadi.Sinonim merupakan 

kesamaan kata dengan kata yang lain. Bahasa Manggarai merupakan tuturan 

kata yang dilakukan masyarakat Manggarai yang dilakukan ketika 

berkomunikasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan sangat penting untuk dikaji untuk membandingakn 

penelitian orang yang sudah melakukan penelitian sebelumnya. Hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dijadikan bahan acuan, sebagai berikut.      

1) Kiswati, (2019) Bentuk sinonim dalam bahasa Jawa di desa Puledagel 

kecamatan Jepon Kabupaten Blora.  

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Kiswati membahas tentang 

bentuk sinonim dalam bahasa Jawa. Hasil penelitiannya menjelaskan 

bahwa di desa Puledagel terdapat bentuk sinonim (1) bentuk sinonim 

berdasarkan perbedaan tingkat usia yaitu anak-anak, remaja, dan dewasa, 

(2) sinonim berdasarkan perbedaan tingkat pendidikan yaitu SD, SMP, 

SMA, dan sarjana, (3) sinonim berdasarkan perbedaan tingkat ekonomi 

sosial yaitu miskin dan kaya.   

Penelitian yang dilakukan Kiswati memiliki persamaan dengan 

peneliti yakni sama menggunakan metode deskriptif kualitatif, metode 

simak, metode wawancara, dan metode terjemahan. Perbedaan terletak 

dari hasil penelitian, Kiswati membahas bentuk sinonim dalam bahasa 

Jawa peneliti membahas tentang bentuk sinonim bahasa Manggarai. 

2) Nurwani, (2013) Bentuk sinonim bahasa Bima pada masyarakat Desa O’o 

Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurwani disimpulkan bahwa ada  

tiga bentuk sinonim dalam bahasa Bima, yaitu (a) sinonim antar morfem 
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bebas dengan morfem terikat, (b) sinonim antara kata dengan kata, dan (c) 

sinonim antara kata dengan frasa. Selain memiliki bentuk sinonim bahasa 

bima ada juga faktor-faktor penyebab perubahan dalam sinonim bahasa 

bima  yaitu (a) berdasarkan faktor waktu, (b) faktor tempat atau wilayah, 

(c) faktor keformalan, (d) faktor sosial, (e) faktor bidang kegiatan, dan (f) 

faktor nuansa makna. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti ialah pada subjek 

penelitiannya tentang bentuk sinonim bahasa daerah serta metode yang 

digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif, menggunakan kajian sematik. 

Selain persamaan penelitan ini dengan peneliti memiliki perbedaan yakni 

terletak pada lokasi penelitian dan bentuk bahasa yang yang diteliti. 

3) Farqi Tirossi, (2012) Relasi Homonim bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa 

Besar. 

Penelitian relevan dilakukan oleh Farqi Tirossi membahas tentang 

relasi homonim dalam bahasa Sumbawa. Hasil penelitiannya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam bahasa Sumbawa  terdapat dua bentuk homonim 

yakni (1) Homonim kata dengan kata, (2) menguraikan kata-kata yang 

berhomonim dengan jelas melalui kalimat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Farqi Tirossi memiliki persamaan dengan peneliti sama-sama membahas 

tentang relasi semantik. Adapun perbedaannya terletak pada metode 

pengumpulan data, penelitian ini mengumpulkan data dengan metode 

observasi partisipan dan metode dokumentasi sedangkan peneliti metode 

dalam pengumpulan data menggunakan metode simak, teknik terjemahan 

dan teknik wawancara. 
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4) Nur Aqilil Hasani, (2010) Relasi semantik sinonim bahasa Sasak desa 

Kelayu Jorong, Lombok Timur. 

Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa di desa Kelayu Jorong 

terdapat 4 relasi semantik (1) sinonim yang pemakaiannya bergantung 

pada waktu, (2)  sinonim yang salah satu lebih memiliki nilai rasa daripada 

yang lain, (3) sinonim yang pemakaiannya terbatas pada kata-kata tertentu, 

(4) sinonim  yang salah satunya memiliki makna  lebih umum dari yang 

lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aqilil Hasani memiliki 

persamaan dengan peneliti yakni sama-sama mengkaji tentang semantik 

dan metode untuk pengumpulan data yaitu menggunakan metode simak. 

Perbedaannya adalah terletak pada objek penelitian yaitu Nur Aqilil 

Hasani penelitiannya dilakukan di desa Kelayu Jorong Lombok Timur 

sedangkan peneliti melakukan penelitian di desa Nggorang tentang bentuk 

sinonim bahasa Manggarai. 

Dalam penelitian yang relevan, yang paling relevan dengan peneliti 

yaitu penelitian yang dilakukan Kiswati (2019) yang berjudul bentuk 

sinonim dalam bahasa Jawa di desa Puledagel kecamatan Jepon kabupaten 

Blora karena mulai dari awal proses sampai akhir mempunyai kesamaan 

dengan peneliti. Adapun perbedaan terdapat pada teori yang digunakan 

dan hasil penelitian. Peneliti menentukan bentuk sinonim dalam buku 

Soedjito yang membagikan bentuk sinonim ada 3 yaitu kata dasar dan kata 

dasar, kata dasar dan kata jadian, kata jadian dan kata jadian. 
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2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Semantik  

Dalam buku (Chaer, 2013:2) menjelaskan semantik semula dari 

bahasa Yunani, berasal dari kata sema yang berarti lambang. Sebagai istilah 

umum semantik mengandung pengertian “studi yang berkaitan dengan 

makna”. Semantikini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan 

untuk cabang bidang linguistik yang mengkaji tentang makna atau arti.  

Djajasudarma, 1993:4 menjelaskan terkait istilah semantik, dalam 

penjelasnyan menyatakan bahwa istilah semantik bermacam-macam antara 

lain signifik, semasiologi, semologi, semiotic, sememik, dan semik. Jadi  

semantik itu sangat penting dalam berkomunikasi karena bahasa yang kita 

gunakan tidak lain adalah sebuah makna. Misalnya kita menyampaikan 

sesuatu pada orang kemudian orang tersebut mengerti apa yang kita bicara 

berarti kita menyampaikan makna yang mudah dipahami oleh orang lain. 

2.2.2 Unsur-unsur semantik  

Menurut Djajasudarma (1993:35-47) unsur-unsur semantik dibagi 

menjadi tiga yaitu tanda, makna leksikal dan hubungan referensial, dan 

penamaan. 

2.2.2.1 Tanda (sign) 

Tanda atau biasa juga disebut dengan lambang merupakan lambang 

yang sesuai dengan apa yang disampaikan. Tanda sering dinamakan teori 

semiotik, dalam teori semiotik ada 3 aspek yang dibahas yakni semantik, 

sintaktik, dan pragmatik. Dalam semantik membahas terkait ilmu tanda, 

misalnya lampu warna merah dirambu lalulintas menandakan bahwa 
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pengendara kendaraan harus berhenti kemudian tanda warna hijau 

menunjukan kendaraan harus berjalan. Kemudian sintaktik membahas 

tentang relasi yang sering kali muncul berdasarkan fungsi secara 

bersama-sama sedangkan pragmatik membahas tentang asal usul tanda.   

2.2.2.2 Makna leksikal dan hubungan referensial 

Makna leksikal adalah makna yang berdasarkan apa yang dilihat 

oleh indra manusia secara nyata. Misalnya leksim buku memiliki makna 

leksikal yang berbentuk segi empat digunakan untuk menulis dan bisa 

bawah kemana-mana contoh lain leksem piring, memiliki makna leksikal 

sejenis alat perabot rumah yang digunakan untuk makan. Hubungan 

referensial merupakan hubungan antar kata dengan apa yang diucapkan, 

contoh kata disini dalam bentuk kalimat “tadi pagi aku menidurkannya 

disini”. Kata disini ada hubungan refrensial dengan tempat tidur karena 

sesuatu yang berkaitan dengan tidur pasti dilakukan ditempat tidur. 

Bukan hanya hubungan antara kata dalam hubungan referensial tetapi 

berhubungan dengan makna kata dan dunia kenyataan. 

2.2.2.3 Penamaan (Naming) 

Penamaan atau sering disebut nama merupakan pemberian nama 

pada label makhluk, benda, dan peristiwa didunia. Munculnya sebuah 

penamaan ini karena manusia yang beragam dan alam sekitar berjenis-

jenis seperti contoh penamaan binatang, burung, ikan, dan sebagainya. 
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2.2.3 Jenis makna dalam semantik  

Menurut Chaer (2013:59-78) menjelaskan bahwa dalam semantik 

terdapat jenis makna sebagai berikut.  

1) Makna Leksikal dan makna gramatikal 

Makna leksikal merupakan kata dasar yang sesuai dengan referensi 

dan katanya tidak terikat dengan kata lain seperti penambahan awalan, 

akhiran. Misalnya kata senja, makna leksikalnya waktu atau hari yang 

setengah gelap sesudah matahari terbenam. Makna gramatikal merupakan 

makna yang hadir disebabkan ada kata yang sudah mengalami proses 

gramatikal atau kata yang sudah diberi imbuhan, pengulangan kata, dan 

proses penggabungan antara morfem terikat dan morfem bebas. 

2) Makna referensial dan nonreferensial 

Makna referensial merupakan makna yang mempunyai acuan 

antara katanya. Misalnya kata piring dan wajan merupakan kata yang 

bermakna referensi karena mempunyai referen yaitu sejenis perabot 

rumah tangga. Kemudian makna nonreferensial merupakan makna yang 

tidak memiliki acuan. Contoh  meskipun dan jadi.  

3) Makna denotatif dan konotatif 

Makna Denotatif merupakan makna yang sesuai dengan apa adanya 

dan makna yang menyangkut informasi-informasi secara faktual. Makna 

konotatif, makna yang mempunyai nilai rasa, atau bisa dikatakan juga 

makna konotatif yaitu makna kiasan, makna tidak sebenarnya 

berdasarkan apa yang kita pikirkan untuk mengetahui arti dari sebuah 
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kata. Contoh kecelakaan dijalan tol telah memakan banyak korban, kata 

memakan bukan mengartikan mengunyah atau konsumsi, melainkan 

berarti mengakibatkan. 

4) Makna kata dan makna istilah  

Makna sebuah kata yang sesuai dengan pemikiran, perasaan yang 

tercurahkan melalui bahasa. contoh kata tenggelam, memiliki arti seorang 

yang berada didasar laut. Makna istilah makna yang memiliki tetap dan 

pasti yang terdapat dalam bidang keilmuan tertentu, dikatakan makna 

kepastian karena hanya terdapat pada bidang keilmuan. 

5) Makna konseptual dan makna asosiatif 

Makna konseptual yaitu makna yang memiliki konsep yang sesuai 

dengan acuan terbebas dari makna yang bukan sebenarnnya. Makna 

asosiatif, sama dengan makna lambang yang digunakan oleh masyarakat 

bahasa untuk menyatakan konsep lain. Contoh warna merah 

melambangkan keberanian.  

6) Makna idiomatikal dan peribahasa 

Makna idiom makna yang menyimpang dari makna yang 

sebenarnya tidak bisa diramalkan seperti makna leksikal dan makna 

gramatikal. Peribahasa merupakan ungkapan yang berisi perbandingan, 

perumpamaan, nasehat, dan perinsip hidup yang dapat ditelusi maksud 

dari peribahasa tersebut. 
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7) Makna kias 

Makna kias, makna kata atau kelompok kata yang bukan mengacu 

ke makna sebenarnya atau pengibaratan. Seperti contoh kata buah tangan. 

Kata buah tangan bukan memiliki arti bahwa buah yang berada ditangan 

melainkan makna yang menyatakan sebuah oleh-oleh.  

8) Makna lokusi, ilokusi, dan perlokusi 

Makna lokusi adalah makna yang menjelaskan, menginformasikan 

suatu hal tanpa ada maksud dan makna lain didalamnya. Contoh rumah 

ibu Hikma berada didesa Nggorang, NTT. Makna ilokusi, makna yang 

memiliki sebuah kata atau maksud yang disampaikan tersembunyi. 

Contoh “Awas, ada anjing gila!. Dari kata tersebut memiliki makna 

ilokusi bahwa ketika ada orang melewati area itu, harus berhati-hati 

karena anjing tersebut dapat menggigit apabila dia sedang marah. Makna 

perlokusi, pemaknaan atau sikap seseorang terhadap kalimat yang dibaca 

atau didengar.  

2.2.4 Relasi semantik  

Menurut Chaer (2013:83) relasi semantik adalah hubungan antara 

makna sebuah kata. Dalam sebuah relasi semantik ada tiga pembahasan 

yang akan dijelaskan yaitu sinonim, antonim, dan oposisi. Berikut 

pembahasan dari ketiga relasi semantik tersebut. 

1. Sinonim  

Sinonim berasal dari dua kata yaitu syn dan onim. Syn memiliki 

arti sama dan serupa sedangkan onim memiliki arti nama. Jadi, sinonim 
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merupakan nama untuk sebuah kata yang memiliki kesamaan atau 

serupa. Contoh kata berdusta dan berbohong merupakan kata  bersinonim 

karena kedua kata tersebut berbeda tetapi memiliki arti sama. 

2. Antonim 

Antonim memiliki pengertian secara umum yaitu “berlawanan 

kata”. Antonim memiliki dua kata yakni, anoma dan anti. Onomayang 

artinya nama dan anti yang artinya melawan. Misalnya bagus berantonim 

dengan kata buruk(Chaer, 2013:88-89).  

3. Oposisi  

Menurut Chaer (2013:90-93) oposisi makna merupakan kata lain 

dari antonim. Oposisi terbagi menjadi 5 bagian yakni : 

1) Oposisi Mutlak merupakan oposisiyang pertentangan dengan makna 

keseluruhannya.  

Misalnya kata gerak dan diam. 

2) Oposisi Kutub adalah pertentangan yang dilakukan tidak keseluruhan 

karena dalam oposisi kutub terdapat tingkat-tingkat makna pada 

katanya. Contohnya: panjang-pendek, terang-gelap. 

3) Oposisi  saling melengkapi antara katanya. 

Contohnya:  

Kata suami-istri. Kata suami tidak akan menjadi oposisi hubungan 

tanpa kata istri karena kata istri dan suami kata yang saling 

melengkapi.  
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4) Oposisi Hierarkial merupakan oposisi yang menyatakan suatu deret 

jenjang atau tingkatan. Contoh kata meter dengan kilometer karena 

meter dan kilometer berada pada satu deret.  

5) Oposisi Majemuk adalah oposisi terhadap lebih dari satu kata. 

Contohnya: 

Menangis >< tertawa, tersenyum. 

2.2.5 Sinonim  

2.2.5.1 Pengertian sinonim  

Sinonim semula dari bahasa Yunani kuno, yang memilki dua kata 

yaitu onoma dan syn. Onoma memiliki arti nama sedangkan syn berarti 

dengan. Maka secara harafiah kata sinonimiberarti nama untuk bahasa 

yang maknanya sama dengan bahasa lain (Chaer, 2013:83). 

Menurut Verhaar (dalam chaer, 2013:83) mendefinisikan bahwa, 

sinonim sebagai ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang 

maknanya sama atau mirip dengan makna ungkapan lain. Contoh kata 

pandai dan cerdas merupakan kata yang bersinonim. Makna dalam 

sinonim bersifat dua arah yaitu jika kata pandai bersinonim dengan kata 

cerdas maka, kata cerdas bersinonim dengan kata pandai.  

Kesamaan makna dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:             

(1) Substitusi (penyulihan), kata yang dapat digantikan, hanya jika 

konteks yang disampaikan dari kedua kata tersebut tidak berubah makna. 

Jika dalam sebuah kalimat memiliki struktur yang sama, makna yang 

sama, dan hanya berbeda karena didalam kalimat yang satu terdapat kata. 

Misalnya pada kalimat Rahma anak pandai dan Rahma anak cerdas. Kata 
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pandai dan cerdas disebut sinonim karena kedua kata tersebut memiliki 

makna yang sama, (2) pertentangan, sebuah pertentangan jika sebuah 

kata dapat menghasilkan sinonim, seperti contoh kata berat bertentangan 

dengan ringan, (3) penentuan konotasi merupakan penentuan jika ada 

kata yang memiliki makna yang sebenarnya sama tetapi makna 

emotifnya berbeda maka kata tersebut tergolong ke dalam sinonim. 

Contoh kata kamar kecil termasuk kedalam makna yang sebenarnya 

tetapi makna yang emotifnya kakus, jamban.  

2.2.5.2 Bentuk sinonim 

Menurut Soedjito (1989:4) bentuk sinonim dibagi menjadi tiga 

yaitu 1) kata dasar dan kata dasar, 2) kata dasar dan kata jadian, 3) kata 

jadian dan kata jadian. 

1) Kata dasar dan kata dasar  

Kata yang belum mengalami proses afiksasi dari katanya. Contoh 

betul dan benar, bisa dan dapat, musuh dan lawan. 

2) Kata dasar dan kata jadian 

Kata dasar merupakan kata yang  belum mengalami proses perubahan 

bentuk sedangkan kata jadian adalah kata yang sudah mendapatkan 

imbuhan dan sisipan sehingga bukan kata dasar lagi. Contoh kata 

awal dan permulaan. Kata awal merupakan kata dasar yang belum 

mengalami proses afiksasi sedang kata permulaan merupakan kata 

jadian yang sudah mengalami proses prefiks (penambahan awalan 

pada kata dasar) yaitu awalan per-. 
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3) Kata jadian dan kata jadian  

Kata jadian dan kata jadian merupaka dua yang sudah mendapatkan 

imbuhan. Contoh kata ketua dan pemimpin. 

2.2.5.3 Faktor-faktor penyebab sinonim 

Menurut Chaer (2013: 83) sebuah kata yang bersinonim tidak 

begitu mudah dipertukarkan. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor 

berikut.  

a. Berdasarkan faktor waktu. Misalnya kata pujangga bersinonim dengan 

kata penyair. Kedua kata tersebut tidak dapat saling menukar karena 

berdasarkan pada zaman penggunaan katanya. Kata pujangga hanya 

cocok digunakan pada zaman lampau. Kemudia katapenyair 

digunakan pada zaman modern sekarang.  

b. Berdasarkan faktor tempat atau daerah. Misalnya kata saya dan kata 

beta merupakan kata yang bersinonim. Tetapi kedua kata tersebut 

memiliki tempat atau daerah penggunaan kata yang berbeda. Kata 

beta hanya cocok digunakan dalam konteks pemakaian bahasa 

dibagian Indonesia timur (Maluku) sedangkan kata saya dapat 

digunakan secara umum di mana saja. 

c. Berdasarkan faktor sosial. Misalnya panggilan Ayah - Ibu dan papa- 

mama. Panggilan Ayah - ibu biasanya digunakan pada orang kelas 

sosialnya lebih tinggi kemudian panggilan papa - mama untuk status 

sosial yang lebih rendah.   
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d. Faktor bidang kegiatan. Misalnya kata tasawuf, kebatinan. Tasawuf 

dan kebatinan memiliki perbedaan dalam nuasan makna. Kata tasawuf 

digunakan dalam bidang agama khususnya agama Islam sedangkan 

kata kebatinan digunakan hanya agama lain bukan agama Islam. 

e. Berdasarkan nuansa makna. Contoh, kata mati, tewas, meninggal, dan 

gugur. Kata mati biasannya digunakan untuk hewan, kata tewas 

digunakan jika ada seseorang yang kecelakaan, kata meninggal 

digunakan secara umum kemudian kata gugur digunakan untuk 

pahlawan. Dari kata tersebut memiliki arti yang sama akan tetapi 

penggunaannya yang berbeda, akan menghasilkan makna yang 

berbeda pula.  

2.2.6 Bahasa Manggarai 

Bahasa Manggarai adalah bahasa yang digunakan suku Manggarai. 

Bahasa Manggarai salah satu bahasa daerah di Indonesia yang penuturnya 

terdapat di Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Manggarai, dan 

Manggarai Timur, bahasa Manggarai digunakan oleh masyarakat Manggarai 

untuk berkomunikasi dan masih dijaga kelestariannya sampai saat  ini.  

2.3 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini akan meneliti tentang bentuk sinonim yang berada di desa 

Nggorang, kecamatan Komodo, kabupaten Manggarai Barat. Dalam 

penelitian ini peneliti akan mengambil data dari masyarakat terkait kata 

sinonim yang sering digunakan oleh masyarakat desa Nggorang. Metode 

pengumpulan data peneliti menggunakan metode simak, terjemahan, dan 

wawancara. Sumber data menggunakan teknik snowball sampling. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan strategi yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh data yang valid. Dalam penelitian ini menggunakan rancangan 

deskriptif kualitatif. Deskriptif  kualitatif  adalah penelitian yang digunakan 

untuk menyelediki, menemukan, menggambarkan sebuah data baik berupa 

tulis atau lisan dengan menggunakan analisis. Tujuan dari penelitian 

deskriptif adalah mencatat semua fenomena kebahasaan yang terjadi secara 

nyata dan empirik. Dalam penelitian ini peneliti akan  mengkelompokan 

bentuk sinonim didesa Nggorang, kecamatan Komodo kabupaten Manggarai 

Barat. 

3.2 Lokasi Penelitian    

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 28 Desember 2020- 20 Januari 

2021 di desa Nggorang kecamatan Komodo kabupaten Manggarai Barat. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga data yang di 

peroleh merupakan data kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa tuturan 

sinonim dalam bahasa Manggarai pada masyarakat di desa Nggorang 

kecamatan Komodo kabupaten Manggarai Barat. 

3.3.2 Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah  masyarakat desa Nggorang 

yang berjumlah 421 Kepala Keluarga. Dari 421 KK tersebut peneliti 
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melakukan penyederhanaan pengambilan sumber data dengan menggunakan 

teknik snowball sampling. Teknik Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlah sedikit, lama-

lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang 

sedikit itu belum mampu memberikan data yang memuaskan maka mencari 

orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat penutur asli 

bahasa Manggarai. Informan yang akan peneliti butuhkan memenuhi 

persyaratan-persyaratan sebagai berikut. 

1. Berjenis kelamin pria atau wanita 

2. Berusia 25 ke atas 

3. Berpendidikan minimal tamat pendidikan dasar (SD) 

4. Dapat berbahasa Indonesia  

5. Sehat jasmani dan rohani 

3.4 Metode  Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini peneliti 

memperoleh data dengan menggunakan metode sebagai berikut.  

3.4.1 Metode  simak  

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak 

penggunaan bahasa. Dinamakan metode simak karena cara yang digunakan 

untuk memperoleh data yaitu dengan cara menyimak penggunaan bahasa. 

Istilah menyimak tidak hanya berkaitan  dengan penggunaan bahasa secara 
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lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2017:92). 

Teknik yang digunakan dalam metode ini yaitu teknik rekam dan catat. 

a. Teknik rekam, merupakan teknik yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan handphone untuk memperoleh data. Dengan adanya 

teknik rekam sangat membantu peneliti bila teknik catat belum 

sempurna hasil pemerolehan datanya, maka peneliti akan memutar 

kembali hasil rekaman. 

b. Teknik catat merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencatat. 

Dengan teknik catat peneliti akan mencatat data dari informan tentang 

sinonim. 

3.4.2 Teknik terjemahan 

Teknik terjemahan merupakan teknik yang yang dilakukan untuk 

menterjemahkan bila ada kata yang tidak diketahui orang banyak. Dalam 

penelitian ini peneliti akan menyalin data sinonim bahasa Manggarai ke 

dalam bahasa Indonesia. 

3.4.3 Teknik wawancara 

Teknik wawancara merupakan pertemuan dua orang yang saling 

bertukar informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.  

Dalam teknik wawancara ada 3 macam yaitu wawancara terstruktur, 

wawancara semistruktur dan wawancara tak berstruktur. Berdasarkan jenis 

wawancara, dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

terstruktur dan wawancara tak berstruktur.  
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Wawancara terstruktur peneliti akan melakukan wawancara terhadap 

beberapa orang yang ada didesa Nggorang dengan menyiapkan instrumen 

berupa pertanyaan yang berkaitan sinonim bahasa Manggarai kemudian 

peneliti mencatat atau merekam hasil wawancara tersebut. Sedangkan   

Menurut (Sugiyono, 2019:306-307) mengemukan bahwa  Wawancara tak 

berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. Dalam wawancara tidak berstruktur peneliti belum mengetahui 

secara pasti data apa yang akan diperoleh sehingga peneliti lebih banyak 

mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Penerapan teknik 

wawancara peneliti akan mendengar masyarakat ketika berbicara sehari-hari 

jika ada kata sinonim yang diucapkan maka peneliti akan bertanya dan 

mencatat terkait kata tersebut begitupun seterusnya.    

Alat-alat bantu yang digunakan peneliti dalam wawancara sebagai 

berikut. 

a) Buku catatan:  berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan 

sumber data. 

b) Tape recorder: berfungsi untuk merekam semua percakapan atau 

pembicaraan. Peneliti menggunakan alat perekam dari HP. 

c) Camera : untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan pembicaraan 

dengan informan. 
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3.5 Instrument Penelitian  

Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

instrument dalam penelitian ini berupa instrument utama dan alat bantu, 

peneliti adalah instrument utama dalam penelitian ini karena yang paling 

dominan dalam penelitian khususnya dalam pencarian data. Alat bantu 

berguna dalam membantu jalannya penelitian. Instrument pendukung pada 

penelitian ini adalah menggunakan alat perekam suara pada handphone serta 

alat tulis. Handphone digunakan untuk merekam data lisan pada saat 

melakukan wawacara dan alat tulis digunakan untuk mencatat. 

3.6 Metode Analisis Data 

Miles and Huberman 1984(dalam Sugiyono 2019: 321-329) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas data dalam analisis data yaitu 

pengumpulan data, redukasi data, penyajian data dan kesimpulan.  

Berikut penjelasan mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data yaitu 

1) Pengumpulan data, Peneliti akan mengumpulkan data dari informan. Data 

yang diperoleh  dari informan berupa rekaman disalin dalam bentuk 

catatansehingga memudahkan dalam proses analisis.  

2) Redukasi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
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membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang diredukasi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data. 

3) Penyajian Data  

Mendisplaikan data maka akan memudahkan untuk memahami  apa yang 

terjadi merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. Melalui penyajian data tersebut maka data telah tersusun  

sehingga semakin mudah dipahami. Pada tahapan analisis data ini 

penyajian data dilakukan untuk memudahkan peneliti memahami data 

telah dirangkum. 

4) Kesimpulan  

Pada tahapan analisis data ini dilakukan untuk menarik kesimpulan atau 

verifikasi. Menarik kesimpulan dilakukan untuk mengetahui hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti baik itu kesimpulan sementara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


